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ABSTRACT 

Students need to possess Integrated Science Process Skills (ISPS). In fact, ISPS' proficiency in biology is relatively low 

due to a lack of scientific activities. Guided inquiry is considered an appropriate approach to address this issue. The 

challenge is that teachers do not provide sufficient guidance in designing procedural demonstrations. Generative AI 

(GenAI) offers a solution to this challenge. GenAI serves as a tool integrated into the worksheets. This study aims to 

measure the effect of integrating Generative AI into guided inquiry on ISPS in the topic of water pollution. This study 

employed a quasi-experimental pretest-posttest design with a nonequivalent control group, applied to 10th-grade students; 

two classes were selected as the experimental group (n=34) and the control group (n=35). Data were collected through 

performance observation sheets and the ISPS cognitive test. Data analysis utilized the t-test for ISPS performance and 

ANCOVA for the ISPS test. A correlation test was conducted to assess the consistency of the relationship between the two 

datasets. The results indicate that the implementation of guided inquiry assisted by Generative AI has an effect on ISPS 

performance regarding water pollution. The T-test result (sig. 0,000) indicates a significant effect on ISPS performance. 

The ANCOVA test result (sig. 0,031) indicates a significant effect on ISPS test scores. The correlation test (sig. 0.000) with 

an r value of 0,429 indicates a moderately positive relationship. Therefore, the implementation of guided inquiry assisted 

by GenAI can serve as an alternative teaching strategy. 
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ABSTRAK 

Keterampilan proses sains terintegrasi (KPST) perlu dimiliki oleh siswa, Faktanya, KPST pada materi Biologi tergolong 

rendah karena, kurangnya aktivitas ilmiah. Inkuiri terbimbing dirasa sesuai untuk menangani permasalahan tersebut. 

Tantangannya adalah guru kurang mengarahkan dalam menyusun pembuktian prosedural. Generative AI (GenAI) menjadi 

solusi atas tantangan tersebut. GenAI sebagai alat bantu yang diintegrasikan dalam LKPD. Penelitian ini bertujuan 

mengukur pengaruh integrasi Generative AI dalam inkuiri terbimbing terhadap KPST pada materi pencemaran air. 

Penelitian ini menggunakan desain quasi-experiment pretest-posttest nonequivalent control group yang diterapkan pada 

siswa kelas X. Dua kelas dipilih sebagai kelas eksperimen (n=34) dan kelas kontrol (n=35).  Data dikumpulkan melalui 

lembar observasi performa dan tes kognitif KPST. Analisis data menggunakan Uji t-tes untuk performa KPST dan uji 

ANCOVA untuk tes KPST. Uji korelasi untuk melihat hubungan antara kedua data. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

pengaruh penerapan inkuiri terbimbing berbantu Generative AI terhadap KPST pada materi pencemaran air. Hasil uji t-

test sig. 0,000 artinya terdapat pengaruh signifikan terhadap performa KPST. Hasil uji ANCOVA sig. 0,031 artinya terdapat 

pengaruh signifikan terhadap hasil tes KPST. Uji korelasi sig. 0,000 dengan nilai r sebesar 0,429 artinya hubungan bersifat 

sedang positif. Oleh karena itu, penerapan inkuiri terbimbing berbantu GenAI dapat menjadi alternatif strategi 

pembelajaran untuk meningkatkan KPST.  

 

Kata Kunci: Generative AI, Inkuiri Terbimbing, KPST, Pencemaran Air 

 

 

 

 

 
 

 

 

Cara sitasi: Setiana, M.E.R., Saputra, A. (2026). Generative AiI dalam Inkuiri Terbimbing: Pengaruhnya terhadap 

Keterampilan Proses Sains Terintegrasi pada Materi Pencemaran Air. Bioed: Jurnal Pendidikan Biologi, 

14(2), 164-173. DOI: http://dx.doi.org/10.25157/jpb.v14i2.25352  

mailto:alanindra@staff.uns.ac.id
http://dx.doi.org/10.25157/jpb.v14i2.25352


 Bioed: Jurnal Pendidikan Biologi Vol 14, No. 2, pp. 164-173, September 2026  

p-ISSN 2541-0660, e-ISSN 2597-7237 © 2026 

  

165 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran abad ke-21 menekankan pada proses pembelajaran mendalam sehingga 

peserta didik tidak hanya fokus mengusai kosep materi, tetapi juga mampu memecahkan 
permasalahan secara sistematis dan terstruktur dalam materi pembelajaran. Hal tersebut 

dibutuhkannya model pembelajaran konstruktivisme yang mendorong peserta didik untuk aktif dalam 

menyelidiki kosep-konsep baru berdasarkan kemampuan mandiri peserta didik. Model inkuiri 

terbimbing merupakan model pembelajaran yang menempatkan siswa untuk aktif dalam tahapan 

pembelajaran dengan menemukan konsep secara mandiri, namun tidak terlepas dari bimbingan oleh 

guru (Pedaste et al., 2015; Sulistyani et al., 2022). Inkuiri terbimbing memiliki tahapan diantaranya, 
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merencanakan eksperimen, memperoleh informasi 

melalui eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data, mengkomunikasikan hasil eksperimen. 

Proses pembelajaran inkuiri terbimbing secara langsung melatih keterampilan proses sains 

Terintegrasi (KPST). KPST adalah pengembangan dari keterampilan proses sains dasar. 

KPSTmerupakan keterampilan yang mengutamakan tahapan investigasi ilmiah yang lebih tinggi 
sehingga mendorong siswa berpikir secara sistematis dan kompleks (Chokchai & Pimdee, 2019).  

KPST merupakan kemampuan yang penting dimiliki siswa dalam kegiatan berbasis sains seperti 

melakukan praktikum maupun penyelidikan ilmiah. 

Keterampilan proses sains terintegrasi merupakan keterampilan proses praktikal tingkat tinggi 

yang harusnya dimiliki oleh siswa, namun faktanya, keterampilan ini masih berkategori rendah di SMA 

di indonesia. Penelitian yang dilakukan di salah satu SMA di semarang menunjukkan data KPS rata-
rata 27,6 tergolong rendah (Rahmawati, 2025). Penelitian yang dilakukan di kota bandung 

menunjukkan sebanyak 76% siswa berkategori rendah (Mahmudah et al., 2019). Kemudian penelitian 

yang dilakukan di salah satu SMA di Palembang menunjukkan  capain setiap aspek KPS dasar yang 

rendah pada aspek menafsirkan dan mengelompokkan (Riski et al., 2025). Rendahnya keterampilan 

prose sains menunjukkan model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran belum 
sepenuhnya optimal untuk meningkatkan kemampuan proses ilmiah dalam kelas. Model 

pembelajaran perlu disesuikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Pedaste et al, 2015) menjelaskan bahwa inkuiri terbimbing berkaitan dengan KPST 

serta efektif meningkatkan KPS siswa. 

Permasalahan Rendahnya KPST dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor model 

pembelajaran yang cenderung mengarahkan siswa untuk menghafal kosep serta pembelajaran yang 
bersifat satu arah. Hal ini berkaitan dengan hasil belajar siswa yang kurang optimal (Y. N. Rahmawati 

et al., 2024). Faktor lainnya adalah tantangan bagi guru untuk memberikan bantuan berpikir apabila 

siswa mendapati kebingungan, yang mana guru kurang optimal dalam membantu secara cepat dan 

kontinu.  Guru yang kurang optimal dalam membimbing dan kurang melibatkan keaktifan siswa dapat 

menjadikan siswa kurang memahami kegiatan prosedural sehingga tidak memahami proses ilmiah 

dan konsepnya secara mendalam (Petersen, 2022). Model pembelajaran perlu disesuikan dengan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Tahapan pembelajaran dalam model Inkuiri terbimbing 

sejalan dengan aspek KPST sehingga sesuai dengan tujuan pembelajaran yang berorientasi pada 

proses ilmiah. Keterampilan proses sains terintegrasi meliputi aspek hipotesis, mengontrol variabel, 

mendefinisikan variabel secara operasional, melakukan eksperimen, interpretasi data. Aspek tersebut 

sesuai dengan tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing yang terdiri atas merumuskan masalah dan 
hipotesis, menetukan variabel, melakukan pengumpulan data, mengolah data, menarik keismpulan. 

Pada penelitian yang dilakukan Areepattamannil (2025) menjelaskan efektivitas inkuiri ditentukan oleh 

kemampuan guru dalam memfasilitasi siswa dalam memperoleh pemahaman. Siswa yang kurang 

mendapat mendapat arahan dapat menurunkan efektifitas pembelajaran. Setrategi pembelajaran 

perlu didesain secara terstruktur dan sesuai tujuan pembelajaran dengan menfaatkan alat bantu yang 

tepat dapat mengoptimalkan pembelajaran. Pemanfaatan teknologi AI dibidang pendidikan sangat 
masif dilakukan. Namun banyak dari penggunaanya kurang tepat meposisikan AI sebagai alat bantu. 
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Persoalan rendahnya KPS dan upaya pemanfaatan teknologi AI menjadi kajian oleh banyak 

peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh Xiao et al, (2025) menjelaskan peran Generative AI mampu 
memandu siswa menemukan pemahaman  melalui dialog socratic question. Hal ini menunjukkan 

Generative AI berperan sebagai scaffolding atau alat bantu dalam pembelajaran. Selain itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Huda et al, (2025) membuktikan penerapan Generative AI secara spesifik yaitu 

Chat GPT mendorong proses perencanaan dan reflektif siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Cooper 

(2023) mengkritisi penggunakaan ChatGPT yang tidak diterapkan secara tepat, yang mana tidak 
membuat siswa berpikir kritis, Cooper menekankan pada pemanfaatan ChatGPT sebagai scaffolding 

yang membangun dan membantu siswa untuk merefleksi jawaban yang mereka buat.  Sejalan dengan 

penelitian Cooper, Sangaji et al, (2025)  menjelaskan implementasi AI dalam pendidikan efektif bila 

diintegrasikan dalam model pembelajaran inkuiri dan pembelajaran adaptif lainnya. 

Penelitian-penelitian terdahulu memberikan gambaran tentang penerapan AI dalam 

pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing, namun terdapat celah yang belum terjawab. Pada 
penelitian Xiao et al, (2025)  menjelaskan kerangaka konseptual penggunaan Generative AI sebagai 

alat bantu berbasis socratic questioning dalam pendidikan siber. Huda et al, (2025) membuktikan 

scaffolding pembelajaran melalui ChatGPT mampu meningkatkan kemampuan metakognitif 

mahasiswa dalam pembelajaran inkuiri terbimbing pada ilmu matematika, sehingga penerapannya 

dalam kajian ilmu biologi belum diukur. Kemudian penelitian Cooper (2023)  meneliti penggunaan 
ChatGPT dalam pendidikan sains yang memposisikan AI sebagai alat bantu berpikir kritis dan 

membantu guru dalam menyusun media pembelajaran, namun dalam kajiannya bersifat deskriptis 

tanpa memberikan bukti empiris yang terukur terhadap Keterampilan Proses Sains. Penelitian  Sangaji 

et al, (2025) menunjukkan kolaborasi AI dalam inkuiri terbimbing efektif dilakukan dalam 

pembelajaran, namun tidak mengukur kefektifannya terhadap Keterampilan Proses Sains dalam 

kajian biologi khususnya materi pencemaran air. Berdasarkan uraian tersebut, menunjukkan celah 
penelitian yang yang belum dibuktikan yaitu penelitian yang mengintegrasikan Generative AI sebagai 

alat bantu dalam pembelajaran inkuiri terbimbing untuk mengukur pengaruhnya terhadap KPST pada 

materi pencemaran air.  

Penelitian ini secara spesifik mengintegrasikan Generative AI dalam tahapan inkuiri 

terbimbing dengan merancang promt AI berbasis socratic question yang dibuat dalam LKPD, sehingga 
AI tidak hanya menjadi sumber jawaban instan bagi siswa, namun memfasilitasi siswa dalam berpikir 

lebih mendalam. Penerapan Generative AI dalam inkuiri terbimbing pada penelitian ini  

diimplementasikan dalam materi pembelajaran biologi yang permasalahannya dekat dengan 

lingkungan nyata siswa. Materi pencemaran air memiliki karakteristik yang berangkat dari 

permasalahan yang menuntut siswa untuk mengidentifikasi masalah dan merumuskan hipotesis, 

merancang pengamatan, hingga menganalisis data. Oleh karena itu, Tujuan penelitian ini secara 
khusus untuk mengukur pengaruh Generative AI yang diintegrasikan dalam model pembelajaran 

inkuiri terbimbing terhadap KPST pada materi pencemaran Air. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan quasi experiment desain 

nonequivalent control group design. Pelitian dilakukan di SMA Negeri 2 Boyolali pada semester genap 

tahun ajar 2026/2027, dengan subjek penelitian adah siswa fase E kelas X pada materi pencemaran 
air dengan topik fenomena eutrofikasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa fase E kelas 

X SMA Negeri 2 Boyolali yang terdiri atas 9 rombel belajar. Pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan Teknik cluster random sampling, yang didahului oleh uji kesetaraan populasi melalui 

uji normalitas dan uji homogenitas terhadap data nilai PAS semester Ganjil. Kemudian, memilih 

sampel melalui proses pengundian, hingga terpilih dua kelas penelitian yaitu kelas kontrol (X-9) 

berjumlah 34 siswa dan kelas eksperimen (X-8) berjumlah 35 siswa.  
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, tes, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan oleh tiga observer menggunakan lembar observasi KPST yang dilakukan selama 
proses pembelajaran berlangsung pada kedua kelas. Pengumpulan data tes kognitif KPST dilakukan 

dengan pemberian tes diawal (pretest) dan tes di akhir pembelajaran materi (posttest). Dokumentasi 

diambil pada saat berlangsungnya pembelajaran. Teknik analisis data yang dilakukan meliputi analisis 

deskriptif, uji prasyarat, serta melakukan uji independent sample T-test untuk data hasil observasi 

KPST siswa dan melakukan uji ANCOVA untuk data hasil tes kognitif KPST. Selain itu, adanya uji 
pendukung yang dilakukan untuk mengetahui korelasi antara nilai performa KPST (observasi) dan 

data kognitif KPST (tes). Seluruh analisis data dilakukan dengan menggunakan software IBM SPSS 

Statistics versi 23.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan adalah dengan memanfaatkan Generative AI sebagai alat bantu 

pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi pencemaran air. Generative AI diintegrasikan dalam 
LKPD berbasis tahapan inkuiri terbimbing. Sebelum dimulainya proses pembeljaran guru perlu 

menyususn promt AI dan mengujinya secara terstruktur sesuai dengan karakteristik socratic question 

yang mana tujuannya untuk emmantik proses berpikir siswa atau memberikan umpan balik. 

Generative AI diintegrasikan pada setiap tahapan inkuiri terbimbing, kecuali pada tahapan melakukan 

eksperimen. Hal tersebut karena kegiatan memerlukan tindakan secara langsung dan tidak dapat 

difasilitasi secara digital. Pada tahap merumuskan masalah, promt AI dirancang untuk memantik siswa 
dalam mengidentifikasi fenomena pencemaran air dan merumuskan pertanyaan yang dapat diukur. 

Tahap menyusun hipotesis, promt AI dirancang untuk mengarahkan siswa membuat dugaan yang 

terukur dan dapat dibuktikan dengan penyelidikan ilmiah. Tahap mengontrol variabel, promt AI 

mengarahkan siswa untuk mengidentifikasi variabel bebas, terikat, dan control dalam desain 

penyelidikan yang akan mereka buat. Tahap menganalisis data, promt AI mengarahkan siswa untuk 
menarik informasi dan menginterpretasikannya dengan hipotesis awal yang telah dibuat, serta 

melakukan evaluasi hasil. Tahap menarik Kesimpulan, promt AI memantik siswa untuk menyimpulkan 

hubungan dari hasil analisis data dengan hipotesis yang telah dibuat.  

Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 2 Boyolali Pengumpulan data performa KPS 

Terintegrasi dan data tes KPS Terintegrasi telah dilakukan selama proses pembelajaran yang 

kemudian diolah dan dianalisis. Data performa KPS Terintegrasi ditunjukkan berdasarkan capaian 
setiap aspek disajikan dalam Gambar 1. 

 

 

Gambar  1. Capaian Aspek Performa KPST 
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Berikut hasil uji independent sample T-test terhadap data hasil perfroma KPST disajikan pada Tabel 

1.  

Tabel  1. Hasil Uji Independent Sample T-test performa KPST 

Indikator df Signifikansi Keterangan Interpretasi 

Keterampilan 
Proses Sains  

Terintegrasi 

67 
 

0.000 <0.05 
 

 

Terdapat 
Beda 

Signifikan 

 
Berdasarkan data Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada 

keterampilan proses Terintegrasi performa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan Sig. 

0,000 (<0,05). Hal tersebut diikuti dengan capaian pada setiap aspek KPST yang disajikan pada 

Gambar 1 yang menunjukkan bahwa Kelas ekperimen yang menerapkan inkuiri terbimbing berbantu 

Generative AI memiliki capaian lebih tinggi daripada kelas kontrol.  

Aspek merumuskan hipotesis pada kelas eskperimen sebesar 80,88 lebih tinggi daripada 
kelas kontrol 73,57. Pada aspek ini Generative AI berfungsi secabagai alat bantu yang memberikan 

umpan balik serta pertanyaan untuk merumuskan dan mengonfirmasi dugaan yang bisa dibuktikan 

dengan aktivitas ilmiah (Le et al., 2026; Dobson & Karkalas, 2026). Aspek mengontrol variabel juga 

memperoleh capaian lebih besar daripada kelas kontrol dengan selisih yang tidak terlalu jauh yaitu 

sebesar 78,68 pada kelas eksperimen dan 71,43 pada kelas kontrol.  Hal tersebut selaras dengan 
penelitian yang dilakukan Gkagkas et a., (2026) bahwa inkuiri terbimbing berhubungan erat dengan 

langkah menyusun dan mengendalikan variabel. Generative AI membantu siswa dalam 

mengonfirmasi jawaban yang telah mereka susun dan mendorong siswa untuk berpikir mendalam 

(Min et al., 2025) . Aspek mendefinisikan operasional dan melaksanakan eksperimen masing-masing 

memperoleh nilai sebesar 76,47 dan 75,00. Kelas kontrol pada kedua aspek ini bernilai Not Applicable 

(N/A) karena selama proses pembelajaran tidak melibatkan kedua aspek tersebut. Kelas eksperimen 
menerapkan model inkuiri terbimbing yang melibatkan tahapan pembelajaran merancang dan 

melakukan eksperimen, sedangkan karena kelas kontrol menggunakan model yang umum 

dilaksanakan di sekolah yaitu discovery learning tidak memuat tahapan melakukan eksperimen secara 

langsung (Sensium, 2022). Aspek interpretasi data pada kelas eksperimen sebesar 82,25, sedangkan 

kelas kontrol 72,14. Aspek interpretasi data memperoleh capaian tertinggi dari kelima aspek KPST 
yang sesuai dengan penelitian oleh Indri et al (2020) menunjukkan interpretasi data memperoleh 

capaian 50% dibandingkan dengan aspek KPS lainnya. Peran Generative AI pada aspek ini adalah 

sebagai umpan balik yang adaptif  terhadap pernyataan yang siswa buat serta memberikan 

pertanyaan yang mengasah kemampuan berpikir mendalam .  

Faktor yang mempengaruhi hasil Performa KPST Adalah model pembelajaran yang 

menekankan pada proses ilmiah (Chengere et al., 2025). Kelas eksperimen selama proses 
pembelajaran melakukan aktivitas ilmiah, sedangkan kelas kontrol cenderung menerima informasi 

secara pasif tanpa melakukan aktivitas ilmiah. Alat bantu berupa Generative AI yang diintegrasikan 

dalam LKPD juga berperan penting dalam mendorong pembelajaran lebih efektif dan interaktif 

sehingga siswa lebih leluasa untuk mengutarakan jawaban mereka (Mulyana et al., 2018; Amiyani & 

Widjajanti, 2019) Penelitian yang dilakukan oleh Crompton & Burke (2023) juga menjelaskan bahwa 

integrasi AI dalam pembelajaran mendorong siswa untuk melakukan langkah-langkah ilmiah secara 
aktif, sehingga mampu meningkatkan keterampilan proses sains siswa.  

Penelitian ini tidak hanya mengukur performa KPS Terintegrasi, namun juga memberikan 

analisis berdasarkan tes KPST siswa yang didasarkan pada aspek KPST. Berikut hasil rata-rata nilai 

pretest dan posttest kedua kelas disajikan pada gambar 2 serta capaian nilai tes KPST berdasarkan 

setiap aspek KPST disajikan pada gambar 3.  
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Gambar  2. Rata-Rata Nilai Pretest & Posttest 

 

 

Gambar  3. Capaian Aspek Tes KPST 

 
 Data tes KPST dianalisis menggunakan uji ANCOVA yang hasilnya disajikan pada Tabel 2.  
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Berdasarkan hasil uji ANCOVA menunjukkan hasil sig.0,000, sehingga menginterpretasikan 

bahwa adanya pengaruh penerapan model inkuiri terbimbing berbantu Generative AI terhadap hasil 
tes KPST.  Nilai eta squared 0,885 menunjukkan perlakuan memiliki efek yang besar terhadap KPST. 

Hal tersebut diikuti oleh perbandingan rata-rata nilai posttest kelas eksperimen yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Hasil pretets ke posttest kelas eksperimen meningkat sebesar 19,45, 

sedangkan pada kelas kontrol meningkat sebesar 10,83.  

Capaian rata-rata nilai tes KPST diuraikan pada setiap aspeknya. Aspek membuat hipotesis 

dan mengontrol variabel memiliki capaian lebih tinggi di kelas eksperimen dengan selisish yang tidak 
terlalu jauh. Sedangkan aspek mendefinisikan variabel secara operasional dan melakukan 

eksperimen pada kelas eksperimen memiliki capaian dengan selisih yang paling besar diantara semua 
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aspek yaitu 84,56 dan 83, 09. Aspek interpretasi data pada kelas eksperimen mendapatkan capaian 

yang juga jauh lebih tinggi daripada kelas kontrol. Capaian rata-rata nilai tes KPST lebih tinggi pada 
kelas eksperimen menunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing dengan berbantu Generative 

AI membentuk skema berpikir ilmiah siswa, sehingga siswa lebih mudah memahami soal berbasis 

aspek-aspek KPST. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model inkuiri terbimbing dengan integrasi 

Generative AI sebagai alat bantu dalam pembelajaran efektif karena framework yang jelas, sehingga 

siswa mampu memahami topik yang kompleks menjadikan kemampuan kognitif meningkat (Ekomaye, 
2019). 

Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui konsistensi dan hubungan dari hasil performa KPST 

dengan tes KPST. Hasil uji korelasi pearson product moment disajikan pada tabel 3. 

 

Tabel  3. Hasil Uji Korelasi 

Variabel Korelasi Signifikansi 

KPST Performa 

(Observasi) 

0,429 P value = 0,000 P<0,05 

KPST Kognitif 

(Tes) 

 
Berdasarkan hasil uji korelasi menunjukkan bahwa nilai sig. 0,000 dengan nilai koefisiansi 

sebesar 0,429 yang mengartikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara hasil performa 

KPST dengan hasil tes KPST. Nilai r=0,429 menunjukkan kategori sedang yang menandakan 

instrument memiliki keterkaitan yang bersifat sedang dengan korelasi yang bersifat positif. Penelitian 

yang dilakukan oleh Widianti et al (2021) juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifkan 
antara Performa KPST dengan hasil kognitif yang disebabkan model pembelajaran berbasis ilmiah. 

Hal tersebut menunjukkan peran Generative AI tidak hanya pada keterampilan proses secara 

praktikal, namun juga berkolerasi pada kemampuan berpikir ilmiah secara kognitif. Laily & Suryani 

(2026) menjelaskan bahwa capaian positif didapatkan dari proses siswa dalam pembelajaran dengan 

keterampilan ilmiah. Penelitian oleh Razak et al, (2016) membuktikan adanya korelasi antara siswa 

yang memiliki keterampilan ilmiah yang tinggi secara konsisten menunjukkan capaian hasil belajar 
yang juga positif. Korelasi antara keterampilan proses sains yang berisfat kuat dan positif selalu diikuti 

juga dengan hasil belajar siswa (Yusnidar et al., 2024).  

Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantu AI terhadap KPS Terintegrasi  

menunjukkan pengaruh yang positif khususnya pada materi pencemaran air. Hal tersebut terjadi 

karena Generative AI diintegrasikan dalam pembelajaran inkuiri terbimbing yang digunakan sebagai 
alat bantu mampu memberikan bantuan yang efektif. Generative AI ditempatkan bukan sebagai 

mensin pencari informasi saja, namun sebagai partner dalam berdiskusi dalam setiap tahapan 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Meskipun demikian, Generative AI tidak ditujukan untuk 

menggantikan peran guru sebagai pembimbing utama dalam pembelajaran, melainkan sebagai 

pelengkap pedagogis yang tidak berdiri sendiri diluar kontrol guru (Rifky, 2024). Guru mengatur 

keberjalanan pembelajaran, memberikan motivasi, dan tetap menjadi fasilitator yang menyesuaikan 
dengan berbagai macam kondisi lingkungan kelas yang tidak dapat digantikan perannya oleh guru 

(Azzahra & Ardiansyah, 2025).   

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan pada pembelajaran inkuiri terbimbing berbantu Generative AI terhadap KPS 

terintegrasi pada materi pencemaran air. Kesimpulan ini didasarkan pada uji independent sample t-
test yang hasilnya signifikan terhadap performa KPST. Uji ANCOVA yang hasilnya berpengaruh 
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signifikan terhadap hasil tes KPST. Uji korelasi antara performa KPST dan tes KPST yang 

menunjukkan adanya hubungan positif dan konsisten antara kenaikan performa KPST dengan 
kenaikan hasil tes KPST. Hasil penelitian ini menemukan bahwa penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing berbantu Generative AI dapat menjadi alternatif bagi guru untuk menetapkan strategi 

pembelajaran yang khusunya menekankan pada efektifitas menggunakan alat bantu berupa teknologi 

Generative AI tanpa mengganti peran guru. Hal tersebut dapat memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi di lingkup biologi, khususnya pada materi pencemaran air.  
. 

REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian yang dibahas, peneliti merekomendasikan beberapa hal 

diantaranya. (1) Guru dihimbau untuk menyusun ketentuan promt AI yang diintegrasikan dalam LKPD 

secara cermat dan terstruktur, sehingga Generative AI benar-benar berfungsi sebagai pertanyaan 

pematik bukan pemberi jawaban. (2) Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengukur Keterampilan 

Proses Sains Terintegrasi berbasis jawaban terbuka (open-ended answer) yang mendorong siswa 
untuk lebih dalam memahami konsep serta proses berpikir kritis. (3) Peneliti selanjutnya dapat 

menerapkan model pembelajaran ini kepada masing-masing individual siswa agar pengaruh lebih 

terlihat secara tajam.  
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